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REPUBLIK INDONESIA
DEPUTI BIDANG EKONOMI DIGITAL DAN PRODUK KREATIF

Menara Merdeka, Jl. Budi Kemuliaan No.2, RT.2/RW.3, Gambir, Jakarta Pusat 10110
Telepon (021) 3838000, Pesawat 8051; Pos-el: persuratan@kemenparekraf.go.id
Laman: kemenparekraf.go.id

NOTA DINAS
NOMOR ${nomor_naskah}

	Yth.
	:
	Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/Kepala Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

	Dari
	:
	Plh. Deputi Bidang Ekonomi Digital dan Produk Kreatif
Sekretaris Deputi Bidang Ekonomi Digital dan Produk Kreatif

	Hal
	:
	Konsep Bahan invitation to become an official partner of Australian Government’s Festival Sinema Australia Indonesia (FSAI) 2024

	Tanggal
	:
	${tanggal_naskah} 

	Lampiran
	:
	Tiga berkas




Menindaklanjuti disposisi Menteri dengan nomor agenda 2896/TUM/2024 dan 2983/TUM/2024 mengenai Invitation to become an Official Partner of Australian Government’s Festival Sinema Australia Indonesia (FSAI) 2024, dengan ini kami sampaikan laporan sebagai berikut.

Mengenai Australian Government’s Festival Sinema Australia Indonesia (FSAI) 2024
1. Merayakan sembilan tahun berturut-turut, FSAI 2024 akan hadir di bioskop-bioskop XXI, dengan menampilkan film-film terbaik Australia dan Indonesia di sepuluh kota di Indonesia: Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Padang, Mataram, Makassar, Manado, Samarinda, Balikpapan, dan Surabaya. Festival tahun ini akan menandai ke-75 Peringatan Hubungan Diplomatik Australia-Indonesia dengan serangkaian program terpadu yaitu film screenings, masterclasses, serta sesi QnA dengan menghadirkan narasumber ahli di industri film.
2. Tahun 2024, FSAI akan melaksanakan screening film di seputuh kota, dibuka dengan press launching pada tanggal 28 Mei 2024, di Jakarta. Detail informasi pelaksanaan FSAI 2024 dapat dilihat pada pranala berikut : FSAI 2024 information.pdf.
3. Film-film Australia jarang dirilis secara komersial di Indonesia, sehingga FSAI menjadi salah satu wadah bagi penonton Indonesia untuk menikmati film-film Australia di layar lebar. Festival ini juga membuka potensi untuk berjejaring serta berkolaborasi antara industri film Australia dan Indonesia.
4. FSAI akan menayangkan sejumlah 5 Film Australia (Love Is The Air, Talk To Me, I Am Woman, Scarygirl dan Blueback) serta 1 Film Indonesia (Petualang Sherina 2) yang diproduseri oleh Mira Lesama. Katalog film dapat dilihat para pranala berikut :
 FSAI 2024 Catalog#1.pdf
5. Program FSAI dirancang sebagai bentuk dukungan kolaborasi berkelanjutan antara Kedutaan Besar Australia dan Kemenparekraf berdasarkan Nota Kesepahaman di bidang Ekonomi Kreatif.



Mengundang serta permohonan kolaborasi
6. Sehubungan dengan akan diadakannya FSAI 2024, Australian Embassy, Mr. Penny William PSM bersurat kepada Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif bermaksud mengundang partisipasi Kemenparekraf sebagai partner resmi FSAI 2024, yaitu :
a. Undangan kehadiran Bapak Menteri untuk memberikan sambutan pada acara Press Launching FSAI 2024 pada 28 Mei 2024 di XXI Senayan City, Jakarta
b. [bookmark: _heading=h.j1mkp5q7a5u5]Undangan kehadiran Bapak Menteri untuk memberikan sambutan pada acara Opening Reception FSAI 2024 pada 30 Mei 2024 di XXI Senayan City, Jakarta.
c. [bookmark: _heading=h.upp0jy3b6sm7]Penempatan logo Kemenparekraf pada materi promosi FSAI 2024.

Konsep bahan, tindak lanjut serta hasil koordinasi
7. Terkait permohonan kehadiran Bapak Menteri untuk memberikan sambutan, bersama ini kami sampaikan Draf Naskah Keynote Speech Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif untuk FSAI 2024 dan detail kegiatan dan rundown kegiatan sebagaimana terlampir. 
8. Sebagai bahan pertimbangan, hasil koordinasi Direktorat Musik, Film dan Animasi dengan project leader FSAI 2024, besar harapan FSAI dan juga utamanya partisipasi kehadiran Bapak Menteri untuk memberikan sambutan pada acara Press Launching FSAI 2024 yang akan diselenggarakan pada:
hari, tanggal	 : Rabu, 28 Mei 2024
waktu		 : Pukul 14.45 s.d. 15.15 WIB
[bookmark: _heading=h.30j0zll]lokasi		 : XXI Senayan City, Jakarta
9. Terkait permohonan kolaborasi logo Kemenparekraf pada materi promosi FSAI 2024, kami menyarankan Biro Komunikasi untuk dapat menindaklanjuti permohonan tersebut, sesuai tugas dan fungsi Biro Komunikasi dalam rangka pembinaan dan pemberian dukungan informasi publik kegiatan industri kreatif;

Demikian kami sampaikan, mohon arahan Bapak lebih lanjut. Atas perhatian dan arahannya diucapkan terima kasih. 
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Riwud Mujirahayu




Lampiran Nota Dinas I
Nomor	: ${nomor_naskah}
Tanggal	: ${tanggal_naskah}


---draf---

TALKING POINTS
MINISTER OF TOURISM AND CREATIVE ECONOMY
HEAD OF TOURISM AND CREATIVE ECONOMY AGENCY
MEETING WITH THE AUSTRALIAN EMBASSY
28 Mei 2024

Good Evening
Your Excellency,
Penny Willams PSM
Australian Ambassador to Indonesia

1. I would like to congratulate Your Excellency on the success of the Festival Sinema Australia Indonesia (FSAI), which this year is the ninth consecutive year.
2. Thank you to all levels of the Australian Embassy and Australian and Indonesian experts who have carried out a series of FSAI activities. This shows the increasingly close cooperation between Australia and Indonesia in the creative economy, especially in Indonesia's film and creative arts industries.
3. As we all know, FSAI has done a series of activities, including onsite film screening in 10 cities by screening 5 Australian films and 1 Indonesian film produced by Mira Lesmana and film masterclasses to develop skills and knowledge of film creatives and creative industries for emerging professionals and students, especially in screenwriting and virtual production.
4. The film industry has excellent potential for developing the Creative Economy in Indonesia. In 2022, the Creative Economy Industry's GDP increased to 6,54% from the previous year's 1,28 trillion Rupiah. This Year, Agak Laen reached over 8 million viewers and became the second-best-selling Indonesian film ever. This was a remarkable achievement, and I feel very optimistic that Indonesia’s film industry will continue to grow this year.
5. Ministry of Tourism and Creative Economy also have Monthly Film Festival (Festival Film Bulanan; abbr. Fesbul) , a short film festival that selects 2 short films consisting of fiction and documentary every month, which come from 10 different zones from various regions in Indonesia. The spirit of this program is to provide access, guide, facilitate, and deliver best works from the nation’s youth to the world of professional filming industry.
6. FSAI is believed to be a film festival that appreciates young Indonesian filmmakers who create original works, absorbs tens of thousands of creative workers, revives Indonesia's creative economy, and becomes a way for young Indonesian filmmakers to show themselves and carve out Indonesia's achievements in the International Film Industry.
7. On this occasion, I would like to convey three things:
First, Strengthening the Role of Art and Film through Capacity Building for Creatives. The current era of Volatility, Uncertainty, Complexity, and Ambiguity (VUCA) has disrupted many aspects of our lives, leading to many local and global changes. Our national multi-sector tourism and creative economy industry, which is the source of livelihood for 34 million people, is vulnerable. However, it opens up opportunities for us to rethink, find new perspectives, find other approaches, and reorganise tourism and creative economy development policies that are better, more sustainable, and more resilient. 

We can utilise technology, talents, knowledge, skills, and creative networks. Art and film can play a role in developing creative knowledge and skills to create innovative art products, improve aesthetics, create new experiences, create image and competitiveness, and support local creatives as a solution for collective issues.

Second, Multi-Stakeholder Collaboration. Sustainable creative economy development requires multi-stakeholder collaboration and integration. We cannot do it alone; government, academia, private sector, media, local communities, creative actors, and consumers must play a role, get involved, synergise, and collaborate to achieve common goals. In addition, it is necessary to synergise programs, co-create, and build collaborative networks across stakeholders to create products, knowledge, and skills relevant to the community's problems and potential.

Third, Inclusive Creativity. Creative ideas can imagine, mobilise, change perspectives, and integrate human relationships, resources, places and events to produce new experiences and meanings. Creative approaches through art and film activities can be used as a collaborative, collective, and contextual capacity-building tool for creative actors so that the results can benefit not only the individuals involved but also as a solution to problems, fulfilment of needs, hopes and welfare of life altogether.
8. Festival Sinema Australia Indonesia can be an important momentum for us to unify our steps and build synergy between the government, creative actors, and creative industries so that together we can make a more impactful contribution by creating innovation as the key to restoring a better, more sustainable, more resilient, inclusive and holistic creative economy to create prosperity and redistribute prosperity in the future.


Lampiran Nota Dinas II
Nomor	: ${nomor_naskah}
Tanggal	: ${tanggal_naskah}
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FESTIVAL SINEMA AUSTRALIA INDONESIA (FSAI) 2024
OPENING RECEPTION

Thursday, 30 May 2024, 17.30 WIB, XXI Senayan City

EVENT DETAILS

Date: Thursday, 30 May 2024
Time: 17.30- WIB

Venue: XXI Senayan City
Language: English

MC: Marissa Anita

RUNDOWN

17.30

18.05

18.15
18.20
18.25
18.30
1835
18.40
18.41

18.50
18.55
20.30

Guests arrive.

Arrival of VVIP guests

HE Penny Williams, Australian Ambassador to Indonesia

* HE Sandiaga Uno, Minister of Tourism and Creative Economy

* Australian Filmmaker: Mr Rick Rifici, Mr Martin Potter

* Australian guests: Professor lain Martin (President and Vice-Chancellor of Deakin
University), Bryce Green (Investment and Trade Commissioner ASEAN Region
Government of Western Australia)

Opening by MC: Marissa Anita

Remarks by Australian Ambassador to Indonesia

Remarks by HE Sandiaga Uno, Indonesian Minister of Tourism and Creative Economy
Remarks by President and Vice-Chancellor of Deakin University, Professor lain Martin.
Photo opportunity

MC invites guests to enter the Cinema.

Media doorstop with Australian Ambassador to Indonesia, HE Sandiaga Uno, Indonesian
Minister of Tourism and Creative Economy, President and Vice-Chancellor of Deakin
University, Professor lain Martin and Australian Filmmaker, Mr Rick Rifici.

Media doorstop concludes.
Screening of Blueback

Event concludes.




image5.png
GUEST BIOGRAPHIES

Professor lain Martin
President and Vice-Chancellor of Deakin University Australia

Vice-Chancellor of Deakin University since July 2019. Prior to
Deakin University, Professor Martin was Vice-Chancellor of Anglia
Ruskin University.

Professor Martin studied medicine at the University of Leeds and
trained and worked as a surgeon in Leeds before moving to New
Zealand in 2000.

Mr Rick Rifici
Director of Photography, Blueback film

Australian Academy of Cinema and Television Arts award-winning
director of photography, Rick has over 35 years’ experience in the
film, television and advertising industry. He worked as a
Underwater cinematographer in Blueback film. He will deliver
masterclasses in Jakarta and Mataram for FSAI 2024

Dr Martin Potter

Creative Director and Fellow of the Deakin Motion Lab, Deakin
University

Lecturer for Screen and Design in the School of Creative Arts at
Deakin University. He s a board member of Engage Media, a
South East Asian based organization that uses media and
technology for social justice and environmental advocacy
(www.engagemedia.org). He will deliver masterclasses in Jakarta
and Bandung for FSAI 2024.

Mr Bryce Green

Investment and Trade Commissioner ASEAN Region Government
of Western Australia

Bryce joined the Western Australian public service in 2022 as a
member of the Strategic Partnerships team at Invest and Trade
Western Australia. Prior to entering the public service, Bryce was
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based in Jakarta as a risk management consultant and analyst for
one of the region’s premier strategic advisory firms.

Marissa Anita
Actress, Journalist, Australian Alumni

Marissa Anita is a storyteller. As an actress, she has appeared in
many films, working with directors such as Joko Anwar, Lucky
Kuswandi, Yosep Anggi Noen and Kamila Andini. She has also acted
in numerous theater productions, most recently in Belakang
Panggung, a musical drama about sexual violence in the
entertainment industry. For her film work, she won Best
Supporting Actress for her role in Ali & Ratu-Ratu Queens in 2021,
after previously being nominated in the same category for her
roles in Impetigore and Galih & Ratna. In 2016, Tempo Magazine
awarded her Best Actress for her portrayal of Sipon, the wife of
disappeared democracy activist Wiji Thukul. She's currently
working on Ozi, an animation film produced by Appian Way, GCI
Film, and Mike Medavoy Productions and is delighted to join a cast
that includes Laura Dern, Donald Sutherland, Djimon Hounsou and
Ru Paul.

As a journalist, Marissa has been a field reporter, anchor and
interviewer for Metro TV, NET., SEA Today, Narasi TV and Mola TV.
She has reported from the Cannes, Berlinale and Sydney Film
Festivals and has recently interviewed Michael Douglas, Kurt
Russell, Alec Baldwin, Uma Thurman and Taxi Driver writer Paul
Schrader. She also writes and presents On Marissa's Mind on
Greatmind.id's YouTube channel. Here she shares and discusses
psychological and philosophical concepts that she has found useful
in her own life journey, and which she hopes are useful to others
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